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Berbhakti kepada kedua orang tua (3) 


Larangan durhaka kepada kedua orang tua 


Yang dimaksud dengan durhaka kepada kedua orang tua ialah tidak mau 
menthaati perintahnya yang baik-baik, melakukan hal-hal yang dibencinya, 
membuat sakit hatinya dengan kata-kata maupun perbuatan, menghina dan 
merendahkannya. 
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (GS. Al-Israa' : 
23) 
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Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, “Cis, bagi kamu 
keduanya, apakah kamu memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa ummat sebelumku ?". 
Lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya 
mengatakan, “Celaka kamu, berimanlah ! Sesungguhnya janji Allah adalah 
benar". Lalu dia berkata, “Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu 
belaka". Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) atas 
mereka bersama ummat-ummat yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan 
manusia. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi. (AS. Al- 
Ahgaaf : 17-18| 
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Dari "Abdur Rahman bin Abu Bakrah dari ayahnya, ia berkata : Dahulu kami 
sedang di sisi Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Maukah aku beritahukan 
kepada kalian tentang sebesar-besar dosa besar ?". Beliau mengulanginya tiga 
kali. Beliau SAW bersabda, “Mensekutukan Allah dengan sesuatu, durhaka 
kepada kedua orang tua dan menjadi saksi palsu atau berkata bohong". Pada 
waktu itu beliau dalam keadaan bersandar, kemudian beliau duduk tegak dan 
beliau mengulang-ulang kalimat itu, sehingga (di dalam hati) kami berkata, 
“Semoga beliau diam". IHR. Muslim juz 1, hal. 91 no 143| 
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Dari Abdullah bin 'Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dosa-dosa besar ialah 
mensekutukan Allah dengan sesuatu, durhaka kepada kedua orang tua, 
membunuh orang, dan sumpah palsu". IHR. Bukhari juz 7, hal. 228| 
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Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda tentang dosa-dosa besar, 


“Menyekutukan Allah dengan sesuatu, durhaka kepada kedua orang tua, 
membunuh sk dan berkata dusta". (HR. Muslim juz 1, hal. 91 no 144| 
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Dari Imran bin Hushain bahwasanya Nabiyyullah SAW bersabda, “Bagaimana 
pendapat kalian tentang pezina, pencuri dan peminum khamr ?". Mereka (para 
shahabat) menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu". Beliau bersabda, 
“Itu adalah perbuatan keji dan pelakunya akan mendapat siksa. Maukah aku 
beritahukan kepada kalian tentang dosa-dosa yang paling besar ?. Yaitu : 
Menyekutukan Allah dengan sesuatu. Kemudian beliau membaca ayat (yang 
artinya) "Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besar". fAn-Nisaa' : 48). Dan durhaka kepada kedua orang 
tua. Lalu beliau membaca ayat (yang artinya) "Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu" ILugmaan 
1 14|. Ketika itu beliau duduk bersandar, lalu beliau duduk tegak dan bersabda, 
“Dan berkata dusta”. (HR. Thabarani di dalam Al-Kabir juz 18, hal. 140, no. 293| 
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Dari Abdullah bin 'Amr bin Al-'Ash, ia berkata : Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Termasuk dosa-dosa besar ialah seseorang mencaci maki kepada 
kedua orang tuanya". Mereka (para shahabat) bertanya, “Ya Rasulullah, apakah 
ada seseorang mencaci maki kedua orang tuanya ?". Beliau SAW bersabda, 
“Ya, ada. Seseorang mencaci maki ayah orang lain, lalu orang lain itu membalas 
mencaci maki ayah orang itu dan seseorang mencaci maki ibu orang lain, lalu 
orang lain itu membalas mencaci maki ibunya". IHR. Muslim juz 1, hal. 92 no 
146) 
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Dari "Abdullah bin “Amr RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya termasuk sebesar-besardosa besar adalah seseorang mela'nat 
kedua orang tuanya". Beliau ditanya, “Ya Rasulullah, bagaimana ada seseorang 
mela'nat kedua orang tuanya ?". Beliau bersabda, “Seseorang mencaci maki 
ayah orang lain, lalu orang lain tersebut membalas mencaci maki ayah orang itu. 
Dan seseorang mencaci maki ibu orang lain, (lalu orang lain itu membalas 
mencaci maki ibunya)". IHR. Bukhari juz 7, hal. 69J 
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Dari AbuthThufail, ia berkata : Kami berkata kepada “Ali bin Abi Thalib, 
"Beritahuknlah kepada kami sesuatu yang Rasulullah SAW merahasiakannya 
kepadamu !". Maka 'Ali menjawab, "Rasulullah SAW tidak merahasiakan 
kepadaku sesuatu yang beliau sembunyikan dari orang-orang, tetapi aku pernah 
mendengar beliau bersabda, "Allah mela'nat orang yang menyembelih untuk 
selain Allah (bukan karena Allah), Allah mela'nat orang yang melindungi orang 
yang membuat bid'ah, Allah mela'nat orang yang mela'nat kedua orang tuanya, 
dan Allah mela'nat orang yang merubah tanda batas pekarangan". (HR. Muslim 
juz 3, hal. 1567 no 44| 


Larangan bernasab kepada selain ayahnya. 
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Dari Abu Utsman, dari Sa'ad (bin Abi Waggash) RA, ia berkata : Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bernasab (mengakui ayah) kepada 
yang bukan ayahnya, sedangkan dia mengetahui bahwa orang itu bukan 
ayahnya, maka surga haram baginya”. Lalu aku (Abu Utsman) menanyakan hal 
itu kepada Abu Bakrah, maka ia menjawab, “Aku mendengar hal itu dengan dua 
telingaku dan hatiku meyagininya hal itu dari Rasulullah SAW”. (HR. Bukhari juz 
8, hal. 12) 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Janganlah kalian membenci 


ayah-ayah kalian. Barangsiapa yang membenci ayahnya, maka ia kufur”. IHR. 
Bukhari juz 8, hal. 12) 
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Dari Abu Bakrah RA, ia berkata : Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap dosa itu Allah menunda hukumannya menurut kehendak-Nya sampai 
hari giyamat nanti kecuali hukuman sebab durhaka kepada kedua orang tua, 
karena sesungguhnya Allah Ta'aalaa akan menyegerakan siksaan kepada si 
pelakunya sejak masih hidup sebelum matinya". IHR. Hakim dalam Al- 
Mustadrak juz 4, hal. 172, no. 7263, di dalam sanadnya ada perawi bernama 
Bakar bin 'Abdul "Aziz, ia dla'if 
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Dari Faaid bin 'Abdur Rahman, ia berkata : Saya mendengar 'Abdullah bin 
Abi Aufa, ia berkata : Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, lalu 
berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya di sini ada seorang pemuda 
menjelang sakaratul maut. Dikatakan kepadanya, "Ucapkanlah Laa ilaaha 
illallooh, ia tidak bisa mengucapkannya". Nabi SAW bertanya, "Bukankah di 
masa hidupnya ia biasa mengucapkannya ?". Para shahabat menjawab, 
"Ya". Nabi SAW bersabda, "Apa yang menyebabkannya ia tidak bisa 
mengucapkannya ketika akan mati ?". (“Abdullah bin Abi Aufa) berkata : 
Kemudian Rasulullah SAW bangkit dan kami pun ikut bangkit bersama 
beliau untuk mendatangi pemuda tersebut. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, "Wahai pemuda, ucapkanlah Laa ilaaha illallooh". Pemuda itu 
menjawab, "Saya tidak bisa untuk mengucapkannya". Rasulullah SAW 
bertanya, "Kenapa ?". Pemuda itu menjawab, "Karena saya durhaka kepada 
ibu saya". Rasulullah SAW bertanya, "Apakah ia masih hidup ?". Pemuda itu 
menjawab, "Ya, masih hidup". Rasulullah SAW bersabda (kepada para 
shahabat), "Suruhlah ibunya datang ke mari". Lalu mereka menyuruh utusan 
kepada ibunya supaya datang. Kemudian ibunya datang. Lalu Rasulullah 
SAW bertanya kepada ibunya, "Benarkah ia putramu ?". Ibu tersebut 
menjawab, "Ya, benar" Rasulullah SAW bersabda, "Bagaimana 
pendapatmu seandainya di sini dinyalakan api yang besar, lalu kamu 
ditanya, "Jika engkau tidak mau mema'afkan anakmu, maka anakmu akan 
kami lemparkan ke dalam api yang berkobar itu ?". Ibu tersebut menjawab, 
"Kalau begitu, aku mema'afkannya". Rasulullah SAW bersabda, 
"Persaksikanlah kepada Allah, dan persaksikanlah kepada kami beserta 
kamu bahwa kamu telah ridla kepadanya". Ibu tersebut berkata, "Sungguh 
sekarang aku telah ridla kepada anakku". Rasulullah SAW bersabda, "Hai 
pemuda, ucapkanlah Laa ilaaha illallooh". Maka pemuda tersebut 
mengucapkan, "Laa ilaaha illallooh" Kemudian Rasulullah SAW 
mengucapkan, "Alhamdu lillaahil-ladzii angodzahu minan-naar" (Segala 
puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari api neraka". IHR. Baihagi, 
dalam Syu'abul iimaan, juz 6, hal. 197, no. 7892, dia'if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama Faaid bin 'Abdur Rahman Abul Wargaa' ia 
matruk) 
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Bersambung.............. 


